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Home industry adalah suatu unit usaha/perusahaan dalam skala kecil
yang bergerak dalam bidang industri tertentu. Biasanya usaha ini hanya
menggunakan satu atau dua rumah sebagai pusat produksi, administrasi dan
pemasaran sekaligus secara bersamaan. Bila dilihat dari modal usaha dan
jumlah tenaga yang diserap tentu lebih sedikit daripada perusahaan-
perusahaan besar pada umumnya.1
Menurut Jasa Ungguh Muliawan dalam buku Manajemen Home
Industri : peluang usaha di tengah krisis, ia mengatakan bahwa jumlah tenaga
kerja rata-rata 5-10 orang.2
Peluang berhubungan dengan prospek usaha dalam mengahadapi
persaingan antar kegiatan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan permintaan.
Istilah prospek ialah harapan atau peluang.3 Dalam ilmu ekonomi prospek
merupakan gambaran untuk masa yang akan datang, apakah usaha yang kita
jalani itu akan berjalan dengan lancar dan mendapatkan keuntungan atau
bangkrut karena tidak adanya permintaan atau tidak adanya promosi
konsumen tidak mengetahui keberadaan produk yang dihasilkan.4
1 Jasa Ungguh Muliawa, Manajemen Home Industri: Peluang Usaha di Tengah Krisis,
(Yogyakarta: Banyu Media, 2008), h.3
2Ibid
3Ahmad  A.K., Kamus  lengkap Behasa Indonesia,  ( Jakarta: Reality Publisher, 2006),cet.
Ke-1, h. 340.
4 Dede Sartiani, “Prospek Usaha Pedagang Kaki limadi Pantai Selat Baru Kecamatan
Bantan Kabupaten Bengkalis Menurut Perspektif Ekonomi Islam”, Skripsi, (Pekanbaru: Fakultas
Syariah Dan Ilmu Hukum UIN Suska Riau, 2011), h. 24.
2Dengan demikian prospek merupakan kondisi yang akan dihadapi oleh
suatu usaha di masa yang akan datang untuk melihat perkembangan usaha
yang dijalankan dapat meningkatkan profit atau bahkan mengalami
kebangkrutan. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai peluang dan ancaman
yang dihadapi, karena perkembangan home industry yang sangat pesat dalam
masyarakat.
Didalam dunia kewirausahaan kita harus jeli dalam menganalisis usaha
yang dijalani tersebut. Analisa SWOT bisa dijadikan perhatian bagi para
pengusaha sebelum ia menjalani usahanya. Sehingga dari berbagai analisis
yang baik terhadap usaha tersebut, mampu menghasilkan keuntungan dan
meningkatkan kesejahteraan.
Analisis SWOT merupakan analisis terhadap faktor yang lazim
digunakan oleh suatu institusi atau perusahaan, antara lain kekuatan
(strengths), kelemahan (weaknesses), kesempatan (oppurtunities), dan
tantangan (treats). kekuatan dapat menjadi potensial yang dapat dimanfaatkan
menjadi sebuah keunggulan bagi perusahaan dan kelemahan perusahan
menjadi sebuah hal yang baik, karena dapat memotivasi perusahaan untuk
senantiasa mengurangi kelemahan tersebut agar menjadi lebih baik lagi, segala
macam peluang dan tantangan yang ada diluar perusahaan dicoba untuk
diketahui sejak dini kemudian dijadikan sebagai masukan bagi perusahaan
demi kemajuan perusahaan tersebut.5
Salah satu usaha itu adalah home industry, home industry telah banyak
berkembang di kota–kota besar di seluruh Indonesia dan eksisitensinya tidak
5 Euis Amalia, KeadilanDistributif Dalam Ekonomi Islam, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h.
2014-2015.
3dapat diabaikan. Salah satunya terdapat di Kota Pekanbaru yang berada di
Provinsi Riau. Kota ini merupakan kota perdagangan dan jasa. Di Kota
Pekanbaru terdapat banyak home industry yang berdiri. Salah satunya adalah
home industry yang bergerak dalam sektor produksi makanan ringan (snack).
Home industri makanan ringan (snack) di Kota Pekanbaru merupakan usaha
skala kecil yang bersifat rumah tangga, karena hanya dilakukan di rumah-
rumah penduduk dan para pekerjanya berasal dari kalangan keluarga atau
kerabat mereka sendiri, yang hingga saat ini, berdasarkan informasi/data yang
diperoleh dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru, industri
kecil menengah yang ada di Kota Pekanbaru yaitu sebanyak 322 IKM formal
(yang mempunyai izin) dari tahun 2010- 2014 dari berbagai jenis usaha yang
ada di Kota Pekanbaru.6
Dan selain itu Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru
telah melakukan pembinaan atau pelatihan kepada industri kecil menengah
sebanyak 150 industri kecil menengah yang banyak terfokus di bidang pangan.
Sedangkan anggaran yang diberikan oleh Dinas Perindustrian dan
Perdagangan kepada industri kecil menengah pada APBD Kota Pekanbaru
tahun 2012-2013 untuk pembinaan atau pelatihan dan bantuan peralatan yaitu
sebesar Rp1.457.731.207 milyar.
Kota Pekanbaru mempunyai unit usaha industri kecil dan rumah
tangga yang tersebar di 12 kecamatan antara lain :
a. Industri pangan / makanan dan minuman
b. Industri tekstil / pakaian jadi / kulit
6 Yusuf, Staf Disperindag, wawancara. Pekanbaru, 02 Februari 2015
4c. Industri kayu dan barang dari kayu
d. Industri karet, barang dari karet, dan barang dari plastic
e. Industri percetakan dan reproduksi media rekaman
f. Industri prabot rumah tangga.
Dari berbagai macam industri kecil menengah di Kota Pekanbaru maka
kita dapat lihat Perkembangan industri kecil di Kota Pekanbaru dari tahun
2010 sampai tahun 2014 dari tabel berikut :
Tabel I.1
Perkembangan IKM di Kota Pekanbaru 2010 – 2014
No Kecamatan
Tahun
2010 2011 2012 2013 2014
1. Tampan 12 27 25 14 22
2. Payung sekaki 13 38 37 32 25
3. Bukit Raya 2 16 19 12 11
4. Marpoyan Damai 12 14 22 20 27
5. Tenayan Raya 6 11 7 16 7
6. Lima Puluh 3 8 7 6 3
7. Sail 1 2 4 5 3
8. Pekanbaru Kota 8 5 8 4 8
9. Sukajadi 10 18 24 15 19
10. Senapelan 5 11 11 7 5
11. Rumbai 9 9 5 2 6
12. Rumbai Pesisir 1 4 9 6 6
Jumlah 82 163 178 139 139
Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru.
Kemudian dari Jumlah keseluruhan IKM yang ada di kota pekanbaru
sebanyak 139 Industri Kecil dan Menengah,dari tahun 2010-2014 terdapat 81
Industri Kecil dan Menengah bidang makanan/pangan. Dapat dilihat pada
tabel berikut:
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2010 2011 2012 2013 2014
1. Tampan 3 1 - - 1
2. Payung Sekaki 6 5 1 4 3
3. Bukit Raya 1 3 - 1 -
4. Marpoyan Damai - - - 3 2
5. Tenayan Raya 2 - 1 - -
6. Lima Puluh 3 1 2 - 1
7. Sail - 3 2 1 1
8. Pekanbaru Kota 2 - - 1 -
9. Sukajadi 1 - 2 2 1
10. Senapelan 1 3 1 4 1
11. Rumbai - 2 - - 2
12. Rumbai Pesisir 2 - - 3 2
Jumlah 21 18 9 19 14
Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru.
Salah satu home industry yang ada di Pekanbaru yaitu Winda Snack
yang bergerak di sektor produksi makanan ringan (pangan). Makanan ringan
(snack) sangat digemari oleh masyarakat dari semua kalangan baik tua
maupun anak-anak. Untuk membuat makanan ringan (snack) sangat mudah
dan relative terjangkau modalnya. Misalnya tahu krispi, rangginang, aneka
kerupuk dan lain sebagainya, tak terkecuali dalam membuat usaha oleh-oleh
khas suatu daerah.
Usaha Winda Snack ini telah berdiri sejak lama pada tahun 1998
hingga sekarang masih beroperasi, yang didirikan oleh sepasang suami istri
yakni Bapak Ayani dan Ibu Darnaleni. Usaha tersebut diberi nama Winda
Snack, diambil dari nama anak pertama mereka yaitu Winda.7 Banyak orang
yang menganggap usaha ini hanya sebagai usaha kecil, namun usaha Winda
7 Darnaleni¸ Pimpinan Home Industry Winda Snack, wawancara, Pekanbaru, 02
Desember 2014
6Snack ini mampu mengangkat perekonomian dan kebutuhan hidup keluarga.
Produk Winda Snack ini merupakan salah satu oleh-oleh khas dari Provinsi
Riau. Home industry Winda Snack berkembang sangat pesat dapat terlihat
masih bertahan hingga sekarang.
Home industry yang berkembang sangat pesat memberikan peluang
bagi siapa saja yang ingin membuka usaha sehingga persaingan menjadi
sangat ketat antar home industry dalam memasarkan hasil produksinya, agar
dapat diterima di masyarakat dan mampu bertahan dalam menghadapi
persaingan di pasaran.
Berikut ini merupakan analisis SWOT dari usaha home industry Winda
Snack di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Identifikasi faktor-
faktor kekuatan (Strengths) adalah sumber daya manusia (SDM) Pengelola
yang terampil dan terlatih serta ketersedian sarana dan prasarana yang cukup
memadai, bahan baku pilihan atau berkualitas dan produksi yang tepat waktu .
Yang menjadi faktor kelemahanya (Weaknesses) adalah manajemen yang
belum teratur dan hasil produksi yang mudah ditiru terkadang menjadi kendala
terhambatnya usaha. Selanjutnya peluang (Oppurtunities) dalam usaha ini,
banyak masyarakat yang menyukai makanan ringan dan banyaknya
masyarakat yang berkunjung ke pekanbaru untuk membawa oleh-oleh khas
Pekanbaru . Adapun yang menjadi ancaman (threats) terhadap usaha ini
adalah banyaknya tumbuh home industry yang baru dan menjual harga yang
lebih rendah dari home industry Winda Snack ini yang masih menjadi
7pertanyaan bagi peneliti, apabila kendala tersebut tidak dapat teratasi maka
peluang akan diambil oleh usaha home industry lainnya.
Dengan memiliki image yang bagus dan banyaknya masyarakat yang
gemar terhadap makanan ringan serta pemasaran yang telah banyak berkerja
sama dengan swalayan di sekitar Pekanbaru. Dengan ini peneliti tertarik untuk
melihat prospek home industry Winda Snack di ke depannya.
Berdasarkan uraian di atas penulis merasa perlu dan berkeinginan
untuk mengadakan penelitian tentang usaha home industryWinda Snack yang
telah berkembang di Kota Pekanbaru maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Prospek Usaha Home Industry Winda Snack di
Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Menurut Ekonomi
Islam”.
B. Batasan Masalah
Karena begitu luasnya pembahasan ini maka dibatasi Prospek Usaha
Home Industry Winda Snack di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru
Menurut Ekonomi Islam, selain itu tidak dibahas.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dilakukan penelitian
dengan menitik beratkan kepada pokok permasalahan, yaitu bagaimana
Prospek Usaha Home Industry Winda Snack di Kecamatan Marpoyan Damai
Kota Pekanbaru Menurut ekonomi Islam. Untuk mencapai hasil yang
diharapkan, maka penelitian ini dapat dirumuskan kepada beberapa sub
masalah sebagai berikut :
81. Bagaimana Prospek Usaha Home Industry Winda Snack di Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru ?
2. Bagaimana pandangan ekonomi Islam terhadap Prospek Usaha Home
Industry Winda Snack di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru ?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui Prospek Usaha Home Industry Winda Snack di
Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.
b. Untuk mengetahui pandangan ekonomi Islam terhadap Prospek Usaha
Home Industry Winda Snack di Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru.
2. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang Prospek Usaha Home
Industry Winda Snack di Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru.
b. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang pandangan ekonomi Islam
terhadap Prospek Usaha Home Industry Winda Snack di Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.
E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research.
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di home industry Winda Snack di
9Jalan Merak I Kec. Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Alasan penulis
mengambil lokasi penelitian pada usaha home industry Winda Snack
karena ingin mengetahui prospek usaha home industry Winda Snack ke
depannya.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah pemilik home industry
Winda Snack dan karyawan home industry Winda Snack yang ada di
Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi
objek dalam penelitian ini adalah prospek usaha home industry Winda
Snack di kecamatan marpoyan damai kota pekanbaru menurut ekonomi
Islam.
3. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari dari
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karaktersitik8, yang menjadi
populasi adalah pemilik home industry Winda snack yaitu Bapak Ayani,
Ibu Darnleni dan karyawan home industry Winda snack yang berjumlah 8
orang. Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki
populasi, sedangkan sebagai sampel penulis mengambil kesulurahan dari
populasi sebanyak 10 orang dengan menggunakan Total Sampling.
4. Sumber Data
Sumber data9 dalam penelitian ini adalah :
a. Data Primer
8Sugiyono, Metodologi Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2007), h.90
9Data adalah bagian-bagian khusus yang membentuk dasar-dasar analisis, lihat Emzir
Analisis Data : Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rajawali Pers, 2011), Ed 1, Cet. ke-2,
h. 64-65.
10
Data primer merupakan data yang secara langsung
berhubungan dengan responden. Data primer dalam penelitian ini
adalah data yang didapatkan dari hasil observasi dan wawancarayang
diajukan kepada pemilik home industry Winda Snack dan karyawan.
b. Data Sekunder
Data sekunder, yaitu data yang tidak berhubungan langsung
dengan responden dan merupakan data pendukung bagi peneliti, yaitu
berupa data yang diambil dari beberapa buku, skripsi, jurnal dan
dokumen yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.10
5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik dalam pengumpulan data yang digunakan adalah :
a. Observasi
Observasi, yaitu penulis melakukan pengamatan langsung
terhadap kejadian yang berhubungan dengan masalah tersebut.11
b. Wawancara
Wawancara, yaitu penulis mengajukan butir-butir pertanyaan
kepada pimpinan dan karyawan Home Industry Winda Snack Kota
Pekanbaru.12
c. Studi kepustakaan
Studi kepustakaan, yaitu penulis mengambil buku-buku
referensi yang ada kaitannya dengan persoalan yang diteliti.13
10Etta Mamang Sangadji dan Sopiah,Metodologi Penelitian : Pendekatan Praktis dalam
Penelitian, (Yogyakarta: ANDI, 2010), Ed 1, h. 190.
11Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1996), Cet. ke-7, h. 125.
12Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), Ed. Revisi,
Cet. ke-3, h. 68.
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d. Dokumentasi
Dokumentasi, yaitu sejumlah besar fakta dan data tersimpan
dalam bahan yang berbentuk dokumentasi serta mengumpulkan data-
data yang ada dalam masalah penelitian.14
6. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis melakukan analisis deskriptif
kualitatif yaitu setelah semua data berhasil dikumpulkan, maka penulis
menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat tergambar secara
utuh dan dapat dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya.15
7. Metode Penulisan
Metode-metode penulisan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :
a. Deduktif yaitu uraian yang diambil dengan menggunakan kaedah-
kaedah umum dianalisis dan diambil kesimpulan secara khusus.16
b. Induktif yaitu mengungkapkan serta mengetengahkan data khusus,
kemudian data-data tersebut diinterpretasikan sehingga dapat ditarik
kesimpulan secara umum.17
c. Deskriptif yaitu menggunakan uraian atas fakta yang diambil dengan
apa adanya.18
13 Emzir, Analisis Data : Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers,
2011), Ed 1, Cet. ke-2, h. 14.
14 Ibid., h. 61; lihat juga Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2006), Cet. ke-5, h. 195.
15Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif – Kualitatif, (Yogyakarta: UIN-
Maliki Press, 2010), Cet. ke-2, h. 352.
16 Burhan Bungin,Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta : kencana, 2008), Ed 1, Cet. ke-2, h. 26.
17Ibid., h. 27; lihat juga Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), Ed. 1, Cet. ke-10, h. 40.
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F. Sistematika Penulisan
Penelitian ini terdiri dari lima bab dengan perincian sebagai berikut.
Bab I merupakan pendahuluan. Dalam bab ini mencakup latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
tinjauan penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika penulisan.
Bab II mengungkapkan gambaran umum tentang home industry Winda
Snack Pekanbaru. Bab ini meliputi sejarah home industry Winda Snack
Pekanbaru, produk yang dihasilkan dan aktivitas home industry
Bab III menceritakan tinjauan teoritis tentang prospek home industry
dalam ekonomi Islam. Bab ini mencakup teori tentang prospek usaha, teori
tentang home industry, studi kelayakan bisnis, usaha dan produksi dalam
Islam.
Bab IV membicarakan bagaimana prospek usaha home industry Winda
Snack di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru menurut ekonomi
Islam. Hal ini berkaitan dengan usaha home industry Winda Snack di
Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.
Bab V berisi kesimpulan dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya
yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian serta beberapa saran yang
diperlukan dalam upaya kesempurnaannya. Selanjutnya, diikuti oleh daftar
kepustakaan yang dijadikan sumber dalam pembahasan ini dan juga beberapa
lampiran.
18Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 1991), h. 9.
